



The purpose of this research is to see whether sense of citizenship and decision 
fatigue could predict political apathy among university students. This research used 
quantitative method with a number of samples of 214 participants (77 males and 137 
females) with an average age of 19 years old that were taken using non-probability 
sampling method with convenient sampling technique. Predictive corellational were 
used as research design. Multiple linear regressions were also used as technique 
analyzing. Sense of citizenship and dimension of decision fatigue which is indecisive 
and impulsive could predict political apathy among university student, but impulsive 
it self could not predict political apathy among university students. (SA). 































Penelitian bertujuan untuk melihat apakah perasaan kewargaan dan decision fatigue 
mampu memprediksikan apatisme politik pada mahasiswa. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sample 214 partisipan (77 laki-laki 
dan 137 perempuan) dengan umur rata-rata 19 tahun yang diambil menggunakan 
metode non-probability sampling dengan teknik convenience sampling. Desain 
penelitian ini adalah korelasional prediktif. Teknik analisis yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. Perasaan kewargaan, indecisive dan impulsif  dimensi dari 
decision fatigue mampu memprediksikan apatisme politik pada mahasiswa, namun 
dimensi impulsif tidak mampu memprediksikan apatisme politik pada mahasiswa. 
(SA). 
Kata kunci: Perasaan kewargaan, decision fatigue, apatisme politik, indecisive, 
impulsive.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
